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Darl Empat Pelukts Wanita :

Oleh S Bud]ii Arsam

ol Wpu bersamaan waktunya, dipen,ghujung bulan Oktober

- ini empat pelukis wanita kita mengadakan pameran lukisan di
~ Jakarta. Maria Tjui, pelukis kelahiran Pariaman Sumatera
Barat ini menggelar karyanya di Balai Budaya; sementara ke
tiga rekannya, Tjok Istri Mas Astiti, Egnes Yulinawati dan Ni
M:dp Rinu pameran bersama di M:tr-a Budama.lan Tanjung 34

Kabhdnran mereka patut diamati
dan dicatat, karena keteguhan
prinsip hidup mereka yang kokoh
dalam menggeluti seni Lukis
selama ini secara intens. Maria
Tjui bahkan menyerahkan hidup-
nya secara total untuk seni. Ia ber-
karya dan tms berkarya dengan
semangat dan kegairahan yang
tiada tara. Demikian pula ke tiga
rehhiml! tak kalah anthusias
seni lukis dalam

lr.ﬂ lﬁﬂan yang padat sebagu

_ KayalM. Rinu.

stal pengajar dj Universitas Uda-
‘vana Denpasar Bali.

Maria Tjui mengawali pelajaran
seni lukisnya pada tahun 1955 di
Seniman Indomsm Muda dengan
bimbingan S. Sudjojono almar-

hum. Dari tahun 1961 sampai 1963 -

belajar patung di ASRI Yogya-

‘karta sambil terus mengembang- ini
kan bakat seni lukisnya. Sedangke gin m

tiga rekannya adalah alumni Pen-
didikan Progrtam Studi Seni Rupa
dan Disain Universitas lldaywni et

it r..> .
Curak

- M‘fandi
Sud,lo:.rm m mgnggwkan..
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lukis terasa dominan keduduk-
annya. Mengingatkan kita pada-
tradisi lukisan wayang purwa.
~ Demikian halnya dengan ijk :
“Istri Mas Astiti, deformasi bentuk

bm:li figur ﬁmir dalam lukisannya

;m:umﬂcat Garis yang meliuk
dlpal:lu ‘dengan m&m

I :'.'=" - Iut:l,slhh;ung'.

dengan daya khayali; meng-
i ogi  religius

i tepekm citra estetiknya.

Sedangkan Egnes Yulinawati
kelihatan lebih moderat. Sekalipun
ia b-uun-ap tidak ada maksud "n- ;

3 I:anra

annya,
Y dnlam bentuk kemanisan

. Kendati lukisan luk

lanskap vyang dihadirkan btndh
mngkwahiru :

H .' ..'-'.-

meklﬂ-ﬁlhn
_ Gejala yang pahng hnt'ki dﬂnm
_ setiap karya seor g g
mang tidak akan lepas dar I'II: :
nya sebagai wanita. Ciri-ciri khu-
sus akan m‘:nandﬁ Hll.:l

Karakter pem:na.l Marlg T]‘I:II

tf.:ni!u bﬂbﬂnkﬁf

-emosional yang ek

vitalitas yang dinmu@lum

manifestasi jejak spontan
emosi dalam melakukan

cat yang langsung dari

m ﬁdgtummndnhmgﬁm,jlﬂl-
10 m

semangatnya menggambar-
kan sebuah profil dari kmﬂflm
yang tinggi
Ktmbalt pada fitrah
kita temui fi

dan elegansi dalam warna yﬂu rf-
ngan dan suasana yang romantis.
visuilka tu peng ﬂngkmapm
n suatu {1
wual: lukisan yang vibrasi vitae.

. Pada Tjok Istri Mas Astiti sen- |
. tuhan feminimitas mewarnai |

thema-thema lukisannya; :mng,

. kesemuanya melukiskan
. dengan

berbﬂsmmmmwnt

. annya Egnes
. Yulinawati dan Ni Made Rinu ter-

dapat kesamaan gejala dalam ke- |

cermatan teknis penggarapannya.

atuhﬂmmmm '
. pada mereka m ki kesadaran

kreatif yang cukup jauh, nmhh |

| mudanan dilain kesempatan kita

bkamchlmhuhnsqjt#]lh]

" feminimitas yang berbeda; namun .
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